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 Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perkawianan campur yang dimana 

Indonesia ini dengan penduduk mayoritas islam. Dengan adanya perkawinan 

tersebut dapat dilihat dari berbagai persepktif hukum dari nasional Indonesia dan 

Australia terkait status anak dengan hak warisnya. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana status hukum 

anak hasil perkawinan campuran menurut hukum nasional Indonesia dan Australia, 

terutama terkait dengan hak warisnya? 2) Bagaimana penyelesaian perkara waris 

antara pasangan Indonesia dan Australia ? Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk 

mengetahui status hukum anak hasil perkawinan campuran menurut hukum 

nasional Indonesia dan Australia, terutama terkait dengan hak warisnya. 2) Untuk 

menganalisis penyelesaian perkara waris antara pasangan Indonesia dan Australia. 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan penelitian lapangan (field 

research). Pengumpulan data menggunakan pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Triangulasi 

digunakan untuk pengecekan keabsahan data.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Status hukum anak hasil 

perkawinan campuran menurut hukum nasional Indonesia dan Australia 

menunjukkan perbedaan yang mendasar. Di Indonesia, anak hasil perkawinan tidak 

sah memiliki hak yang terbatas dan bergantung pada pengakuan hukum dari ayah 

mereka, sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Perkawinan. Sebaliknya, 

hukum Australia memberikan pengakuan yang lebih inklusif, di mana semua anak, 

baik dari perkawinan sah maupun tidak sah, memiliki hak yang sama dalam hal 

waris dan pengakuan status. Hal ini mencerminkan perbedaan prinsip dasar dalam 

pendekatan terhadap hak anak dalam kedua sistem hukum tersebut. 2) Penyelesaian 

perkara sengketa waris antara pasangan Indonesia dan Australia menghadapi 

tantangan yang signifikan karena perbedaan sistem hukum yang diterapkan di 

masing-masing negara. Di Indonesia, sengketa waris umumnya diselesaikan 

melalui Pengadilan Agama atau Pengadilan Negeri, tergantung pada status agama, 

dan hukum yang berlaku membedakan antara anak sah dan tidak sah. Sementara 

itu, Australia cenderung lebih mengutamakan prinsip kesetaraan dalam hak waris, 

memungkinkan penyelesaian sengketa secara lebih inklusif melalui sistem 

peradilan yang lebih terbuka.  
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This research is motivated by the existence of mixed marriages where 

Indonesia has a majority Muslim population. With this marriage, it can be seen 

from various perspectives of Indonesian and Australian national law regarding the 

status of children with their inheritance rights. 

The formulation of the problem in this study is: 1) What is the legal status 

of children from mixed marriages according to Indonesian and Australian national 

law, especially regarding their inheritance rights? 2) How is the resolution of the 

problem of war between Indonesian and Australian couples? This study aims to: 1) 

To determine the legal status of children from mixed marriages according to 

Indonesian and Australian national laws, especially related to their inheritance 

rights. 2) To analyze the resolution of inheritance problems between Indonesian 

and Australian couples. 

This study is a qualitative research and field research. Data collection uses 

observation, interviews, and documentation. Data analysis uses qualitative data 

analysis. Triangulation is used to check the validity of the data. 

The results of this study indicate that: 1) The legal status of children from 

mixed marriages according to Indonesian and Australian national laws shows 

fundamental differences. In Indonesia, children from illegitimate marriages have 

limited rights and depend on legal recognition from their fathers, in accordance 

with the provisions of the Marriage Act. In contrast, Australian law provides more 

inclusive recognition, where all children, both from legitimate and illegitimate 

marriages, have the same rights in terms of inheritance and recognition status. This 

reflects the differences in basic principles in the approach to children's rights in the 

two legal systems. 2) Settlement of disputes between Indonesian and Australian 

couples faces significant challenges due to the differences in legal systems applied 

in each country. In Indonesia, inheritance settlement is resolved through the 

Religious Court or the District Court, depending on religious status, and the 

applicable law distinguishes between legitimate and illegitimate children. 

Meanwhile, Australia tends to prioritize the principle of justice in inheritance 

rights, allowing for more inclusive dispute resolution through a more open justice 

system. 
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 خلاصة
 

ًً الفيراناندا، العواقب١٢٦١٠٢٢٠١٠٢١ًًدياً الزواجًالمختلطًبرنامجًدراسةً،ً القانونيةًلحقوقًوراثةًالأطفالًمنً ً
اًلإسلامي،ًجامعةًالسيدًعليًرحْةًاللهًالإسلاميةًالحكومية،ًتولونجًأجونج،ًً اًلمشرف:ًفهمي٢٠٢٤قانونًالأسرة . ً

 .عارف،ًم.ح

الوطنيًً القانونً الزواجًالمختلط،ً الناتجونًعنً المفتاحية:ًالأطفالً القانونًالأسترالي،ًحْايةًالكلماتً الإندونيسي،ً ً
 حقوقًالأطفالًوالميراثً

ًالدافعًوراءًهذاًالبحثًهوًوجودًزيجاتًمختلطةًفًإندونيسياًذاتًالأغلبيةًالمسلمة.ًوبهذاًالزواج،ًيمكنًرؤيتهًً
 .منًوجهاتًنظرًقانونيةًوطنيةًمختلفةًمنًإندونيسياًوأسترالياًفيماًيتعلقًبوضعًالأطفالًوحقوقهمًفًالميراث

ًً اًلمختلطًوفقاًللقانون١ًوصياغةًالمشكلةًفًهذاًالبحثًهي:ًً اًلزواج اًلناتجينًعن (ًماًهوًالوضعًالقانونيًللأطفال ً
كًيفًيتمًحلًقضاياًالميراثًبينًالأزواج٢ًالوطنيًالإندونيسيًوالأسترالي،ًوخاصةًفيماًيتعلقًبحقوقهمًفًالميراث؟ ) ً

(ًتحديدًالوضعًالقانونيًللأطفالًالناتجًعنًالزواجًالمختلط١ًالإندونيسيينًوالأستراليين؟ًيهدفًهذاًالبحثًإلى:ًً ً
(ًتحليلًتسويةًقضاياًالميراث٢ًوفقاًللقانونًالوطنيًالإندونيسيًوالأسترالي،ًوخاصةًفيماًيتعلقًبحقوقهمًفًالميراث.ًً ً

 .بينًالأزواجًالإندونيسيينًوالأستراليين

ًهذاًالبحثًهوًالبحثًالنوعيًوالبحثًالميداني.ًيستخدمًجمعًالبياناتًالملاحظةًوالمقابلاتًوالوثائق.ًيستخدمًًً
 .تحليلًالبياناتًتحليلًالبياناتًالنوعية.ًيتمًاستخدامًالتثليثًللتحققًمنًصحةًالبيانات

ًً ًً أن: البحثً هذاً نتائجً الوطنًي١وتظهرً للقانونً وفقاً المختلطً الزواجً عنً الناتجً للأطفالً القانونيً الوضعً ً) ً
اًلشرعي اًلزواجًغير اًلناتجًعن اًلأطفال إًندونيسيا،ًيتمتع اًختلافاتًجوهرية.ًف بحقوقًًالإندونيسيًوالأستراليًيظهر ً

اًلأسترالي اًلمقابل،ًيوفرًالقانون اًلزواج.ًف اًلقانونيًمنًوالدهم،ًوفق اًلأحكامًقانون اًلَعتراف ًمحدودةًويعتمدونًعلى
ًاعتراف اًأكثرًشمولَ ،ًحيثًيتمتعًجميعًالأطفال،ًسواءًمنًالزيجاتًالشرعيةًأوًغيرًالشرعية،ًبحقوقًمتساويةًمن

اًلمتبعًتجاهًحقوً اًلأساسيةًفًالنهج اًلمبادئ اًلَختلافاتًف اًلميراثًوالَعترافًبوضعهم.ًوهذاًيعكس اًلطفلًحيث ق ً
(ًتواجهًتسويةًنزاعاتًالميراثًبينًالأزواجًالإندونيسيينًوالأستراليينًتحدياتكًبيرةًبسبب٢ًمينًالقانونيين.ًًفًالنظا ً

كًلًبلد.ًفًإندونيسيا،ًيتمًحلًنزاعاتًالميراثًبشكلًعامًمنًخلالً ًالَختلافاتًفًالأنظمةًالقانونيةًالمطبقةًف
ًالمحاكمًالدينيةًأوًالمحاكمًالمحلية،ًاعتماد اًعلىًالوضعًالديني،ًويفرقًالقانونًالمعمولًبهًبينًالأطفالًالشرعيينًوغير
ًالشرعيين.ًوفًالوقتًنفسه،ًتميلًأسترالياًإلىًإعطاءًالأولويةًلمبدأًالمساواةًفًحقوقًالميراث،ًمماًيسمحًبتسويةً
للنزاعاتًمنًخلالًنظامًعدالةًأكثرًانفتاح ا  .أكثرًشمولًَ 

 

 


